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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dalam Undang-Undang Dasar Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional mengemukakan bahwa Pendidikan Anak Usia Dini adalah
suatu upaya pembinaan yang ditujukan kepada anak sejak lahir sampai dengan
usia 6 tahun yang dilaksanakan melalui pemberian rangsangan pendidikan
untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani agar
anak memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut.

Pendidikan anak usia dini merupakan pendidikan yang sangat mendasar
dan sangat menentukan bagi perkembangan anak di kemudian hari. Secara
naluri, keluarga (terutama orangtua) merupakan orang pertama sebagai
pendidik sejak anak dilahirkan. Karena usia dini merupakan masa kritis yang
keberhasilannya sangat menentukan kualitas anak dimasa mendatang, maka
tugas pendidik yaitu untuk memberikan contoh konkret bagaimana cara
merangsang perkembangan anak kepada orang tua dan masyarakat, agar dapat
dilanjutkan di lingkungan keluarganya. Hal paling mendasar pendidikan anak
usia dini adalah harus berorientasi pada kebutuhan anak, kegiatan belajar harus
selalu ditujukan pada pemenuhan kebutuhan perkembangan masing-masing
anak dengan bermain sambil belajar.

Kelompok Bermain merupakan salah satu bentuk pendidikan anak usia

dini pada jalur pendidikan nonformal yang menyelenggarakan program



pendidikan sekaligus program kesejahteraan bagi anak usia 2 sampai 4 tahun.
Kelompok Bermain penekanannya pada kegiatan bermain. Di perkotaan,
kelompok bermain semata-mata merupakan nama dari pelayanan pendidikan
setengah hari untuk anak kelompok usia 2 sampai 6 tahun.

Anak (usia 3-4 tahun) termasuk dalam masa anak-anak awal. Masa ini
sering disebut masa prasekolah. Anak yang berada pada periode ini mulai
peduli terhadap kehadiran anak lain. Dalam masa ini perlu adanya stimulus
untuk membantu meletakkan dasar kearah perkembangan sikap, pengetahuan
ketrampilan dan daya cipta yang diperlukan anak dalam menyesuaikan diri
dengan lingkungannya dan untuk pertumbuhan dan perkembangan selanjutnya.

Perkembangan anak merupakan proses perilaku dari belum matang
menuju matang, dari sederhana menjadi kompleks, suatu evolusi manusia dari
ketergantungan menjadi makhluk dewasa yang mandiri. Perkembangan anak
adalah suatu proses perubahan dimana anak belajar menguasai tingkat yang
lebih tinggi dari sebelumnya tentang aspek-aspek: nilai agama dan moral,
motorik, bahasa,serta sosial emosional.

Stimulus lingkungan akan berpengaruh terhadap terbentuknya sel-sel
otak, akan membentuk jaringan komunikasi antar sel-sel otak dan bersama-
sama melakukan tugas koordinasi berbagai aspek pengembangan seperti: nilai
agama dan moral, motorik, kognitif, bahasa, sosial emosional.

Kerjasama sebagai dasar dalam bersosialisasi antara seseorang dengan
orang lain. Kerjasama anak merupakan suatu proses berkelompok untuk

kepentingan bersama dan tujuan bersama yang dilakukan dengan kegiatan



bermain sehingga mendukung anak untuk bersosialisasi. Adapun tahap-tahap
kerjasama yaitu bekerja sendiri, mengamati dan mengenal lingkungan, merasa
tertarik dan mengadakan penyesuaian diri, terbuka untuk memberi dan
menerima. Anak pada usia 3-4 tahun merasa tetarik dan mengadakan
penyesuaian diri. Tahap merasa tertarik dan mengadakan penyesuaian diri
merupakan ketertarikan untuk terlibat pada suatu kerjasama maka perlu adanya
upaya penyesuaian. Hal ini penting mengingat anak-anak yang terlibat dalam
kerjasama yang akan terjadi terdiri dari anak yang heterogen dalam hal
kepribadian, kemampuan intelektual.

Berdasarkan realita di Kelompok Bermain (KB) “KHANZA KIDS”,
kerjasama anak dalam hal terlibat aktif dalam permainan, sikap toleran dalam
bekerja kelompok, menghargai orang lain masih rendah. Hal ini disebabkan
metode pembelajaran tentang kerjasama kurang menarik dan media yang
digunakan kurang bervariasi serta anak tidak mau bermain dengan teman.
Sehingga kemampuan kerjasama anak tidak dapat berkembang secara optimal.

Kerjasama sangat penting untuk kehidupan sehari-hari. Peneliti memilih
Kelompok Bermain (KB) “KHANZA KIDS” sebagai tempat penelitian karena
peneliti adalah salah satu pendidik di KB tersebut, sehingga memudahkan
peneliti dalam melaksanakan penelitian dan mendukung data yang dibutuhkan
oleh peneliti. Kerjasama perlu di tanamkan sejak anak usia dini, maka perlu di
adakan upaya untuk meningkatkan kerjasama pada anak dengan metode dan

media yang menarik serta menyenangkan.



Kegiatan untuk meningkatkan kerjasama dapat berlangsung secara efektif
dan tujuannya dapat tercapai maka diperlukan adanya dukungan permainan
dalam pengajaran, memilih permainan yang terbaik dan sesuai bukanlah hal
yang mudah, ada beberapa faktor yang perlu diperhatikan dalam memilih
permainan yang tepat. Permainan cooperative merupakan permainan yang
melibatkan anak-anak bermain dalam kelompok yang terorganisir, dimana
setiap anak mempunyai peranan sendiri-sendiri. Kelompok ini dipimpin dan
diarahkan oleh satu atau dua orang anak sebagai pimpinan kelompok.

Permainan bakiak merupakan permainan yang melibatkan anak untuk
berkelompok. Bakiak termasuk permainan tradisional yang sering dijumpai
ketika ulang tahun kemerdekaan Indonesia.

Agar anak mampu mempunyai kerjasama yang baik sesuai dengan
harapan anak dan guru salah satunya adalah dalam proses pembelajaran guru
menggunakan permainan bakiak. Hal inilah yang mendorong peneliti
mengambil judul penelitian “Meningkatkan Kerjasama Melalui Perrmainan
Bakiak Pada Anak Kelompok Usia 3-4 Tahun Di Kelompok Bermain (KB)

“KHANZA KIDS” Tegaldowo Gemolong Sragen Tahun Ajaran 2012/2013”.

. Identifikasi Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang masalah diatas, maka peneliti
mengidentifikasikan masalah sebagai berikut:
1. Kerjasama anak dalam proses pembelajaran di Kelompok Bermain (KB)

“KHANZA KIDS” Tegaldowo Gemolong Sragen masih kurang, dengan



permainan bakiak dapat melatih anak untuk dapat bekerjasama dengan
temannya.
2. Anak dalam kegiatan bermain masih mementingkan kebutuhan dirinya

sendiri.

. Pembatasan Masalah
Penilitian lebih efektif, efisien, terarah dan dapat dikaji lebih mendalam
maka diperlukan pembatasan masalah, adapun pembatasan masalah yaitu
sebagai berikut:
1. Dalam penelitian ini akan meneliti tentang kerjasama anak, kerjasama
dibatasi pada kerjasama suplementer.
2. Dalam penelitian ini menggunakan metode bermain, jenis permainan pada

penelitian ini dibatasi pada permainan cooperative.

. Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah dan pembatasan masalah penelitian
dirumuskan dalam pertanyaan sebagai berikut :
“Apakah melalui permainan bakiak dapat meningkatkan kerjasama pada
anak kelompok usia 3-4 tahun di Kelompok Bermain (KB) “KHANZA KIDS”

Tegaldowo Gemolong Sragen Tahun Ajaran 2012/2013?”



E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan latar belakang, tujuan dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:
1. Tujuan Secara Umum
Untuk meningkatkan kerjasama melalui permainan cooperative pada
anak kelompok usia 3-4 tahun di Kelompok Bermain (KB) “KHANZA
KIDS” Tegaldowo Gemolong Sragen tahun ajaran 2012 / 2013.
2. Tujuan Secara Khusus
Untuk mengetahui peningkatan kerjasama melalui permainan bakiak
pada anak kelompok usia 3-4 tahun di Kelompok Bermain (KB) “KHANZA

KIDS” Tegaldowo Gemolong Sragen tahun ajaran 2012 / 2013.

F. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Secara teoritis hasil penelitian ini diharapkan dapat:
a. Menambah khasanah ilmu pengetahuan di bidang pendidikan anak usia
dini.
b. Diharapkan dapat menjadi referensi bagi guru didalam meningkatkan
kerjasama pada anak .
2. Manfaat Praktis
Secara praktis hasil penelitian ini diharapkan:
a. Bagi anak

1) Mampu meningkatkan kemampuan kerjasama pada anak.



2) Meningkatkan rasa berbagi dengan teman.

3) Meningkatkan rasa toleransi pada sesama.

4) Mampu menghargai orang lain.

. Bagi Guru

Memberikan masukan kepada guru dalam menentukan media belajar
yang tepat, yang dapat menjadi alternatif lain dalam belajar
meningkatkan kerjasama pada anak.

. Bagi Sekolah

Penelitian kali ini diharapkan dapat meningkatkan proses pembelajaran
dan kinerja guru. Sehingga kemampuan anak khususnya pada lingkup

perkembangan sosial yaitu kerjasama dapat meningkat.



